FELIE INTERNALISASI NILAI NILAI KEJUJURAN DALAM DIRI
35538 SISWA PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI

ceR=d MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 ROKAN HULU

UIN SUSKA RIAU

OLEH

’ " IRWAN NUR FAJRI
NIM. 11511103794

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1443 H /2022 M



INTERNALISASI NILAI NILAI KEJUJURAN DALAM DIRI
SISWA PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 ROKAN HULU

Skripsi
diajukan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd)

{'/"\3

UIN SUSKA RIAU

Oleh:

IRWAN NUR FAJRI
NIM. 11511103794

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1443 H /2022 M



(]

By

UIN SUSKA RIAU

o

© asim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



5

UIN SUSKA RIAU

© Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LA
Tyl

UIN SUSKA RIAU

© if Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



PENGHARGAAN

a3l (kAN 4 pley

Segala puji bagi Allah SWT, penguasa seluruh alam dengan keagungan,
pujian, dan kekuatan yang tak terhingga, memberi pertolongan dan petunjuk Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-
Nilai Jujur Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Rokan Hulu.”

Shalawat dan salam penulis hanturkan kepada Nabi Muhammad SAW,
semoga kita termasuk kepada orang yang mendapat syafa’at dari beliau kelak di
hari akhir, Aamiin. sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Internalisasi Nilai-Nilai Jujur Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.” Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). pada jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari peran berbagai pihak, yang telah
membantu penulis baik berupa bimbingan, motivasi, tenaga dan do’a. Terutama
kepada Ayahanda Harmayulis, Ibunda Erni Yusro, Abang Muhammad Al-Farisi,
Ahmad Al-Fajar, Nurul Mukti serta adik Rahmat Hidayat, yang selalu memberi
semangat dan memberi kasih sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan studi

di perguruan tinggi demi terwujudnya cita-cita penulis.



Selain itu dukungan dan do’a keluarga penulis banyak mendapat bantuan

baik moril maupun materil dari banyak pihak terkait. Untuk itu pada kesempatan

ini penulis juga ingin mengucapka terima kasih kepada :

i

Prof. Dr. Hairunas. M.Ag. Rektor Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau,
Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. Wakil Rektor I, Dr. H. Mas'ud Zein, M.Pd., Wakil
Rektor Il, dan H. Edi Erwan, S. Pt, m. Sc., Ph.D., Wakil Rektor IlI
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberi izin dan
waktu untuk menimba ilmu di perguruan ini.

Dr. H. Kadar M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr. H.
Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Zubaidah Amir, MZ, S.Pd, M.Pd., Wakil
Dekan I, dan Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons, Wakil Dekan Ill Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dr. Idris M.Ed, ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan Dr. Nasrul
HS.MA., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Sultan
Syarif Kasim Riau beserta staf yang telah memberikan pelayanan sejak
penulis kuliah hingga menyelesaikan skripsi ini.

Drs. Azwir Salam.,M.Ag. pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu,
tenaga, dan memberi nasihat kepada penulis dalam menyusun skripsi ini.

Dr, Hj. Yuliharti. M.Ag, Penasihat Akademik (PA) yang telah membimbing
dan memberi pengarahan kepada penulis selama belajar di Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.



6. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pengajaran kepada penulis selama
kuliah di perguruan tinggi ini.

7. Bapak Drs. Afdizon. Kepala MTsN 2 Rokan Hulu, yang telah memberikan
izin penelitian di MTsN 2 Rokan Hulu, ibunda Yusmarita guru Akidah
Akhlak, serta majelis guru staf TU dan seluruh siswa-siswi di MTsN 2 Rokan
Hulu yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini.

8. Kawan terbaik selama kuliah Mustapa Kamal, Rusliadi, Didi Irmansyah,
Jupriadi, Riski Gurdacil, Rfky Septiawan, Dika Pratama, yang telah membantu
saya dalam banyak hal dan tiada henti-hentinya memberikan support.

9. Semua pihak yang tidak bisa disebut satu persatu yang memberi motivasi dan
memberi semangat kepada penulis dalam menyelesikan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis maupun pembaca.

Kepada seluruh pihak yang telah disebutkan diatas semoga Allah SWT. membalas

segala kebaikan atas apa yang telah diberikan kepada penulis. Aamiin Ya

Rabbal’alamin.

Pekanbaru 9 Maret 2022
Penulis

Irwan Nur Fajri
NIM : 11511103794

Vi



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil alamin..

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha
Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku
manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani
kehidupan ini. Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi
persembahan penuh kerinduanku pada sang penerang ialah baginda Rasullah
Muhammad SAW.

Ibu dan Ayah...

Sebagai tanda bukti, hormat dan rasa terimakasih yang tiada terhingga
kupersembahkan karya kecil ini kepadamu ibu, ayah yang mana telah memberikan kasih
sayang, segala dukungan, dan juga cinta kasihnya kepadaku.... yang tidak mungkin dapat
kubalaskan,, terimakasi ibu dengan ketulusan hatimu, terimakasih ayah dengan arifnya
arahanmu... doamu hadirkan keridhaan untukku, petuahmu tuntunkan jalanku

pelukmu berkahi hidupku, dan sebait doa telah merangkul diriku...

Terkhususkan untukmu ibu...
aku akan selalu mengingat pesanmu untuk senantiasa bershalawat
supaya mendapatkan ketenangan dan syafaat beliau di hari

akhir kelak...

vii



ABSTRAK

Irwan Nur Fajri, (2022): Internalisasi Nilai-Nilai Kejujuran pada Mata
Pelajaran  Akidah  Akhlak di  Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan internalisasi nilai-
nilai kejujuran siswa, apa saja hasil dalam proses internalisasi nilai-nilai kejujuran
serta faktor dominan yang mempengaruhi internalisasi terhadap nilai-nilai
kejujuran di MTsN 2 Rokan Hulu. Metode penelitian menggunakan penelitian
kuantitatif. Populasi sebanyak 642 siswa dan sampel berjumlah 30 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang
diperoleh internalisasi nilai-nilai kejujuran pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu digolongkan pada kategori ‘““sangat
baik”. Hasil ini berdasarkan angka presentasi yang diperoleh adalah 78,8% yang
berada pada rentang angka 81% hingga 80%. Hasil dari proses internalisasi nilai
nilai kejujuran pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Rokan Hulu digolongkan pada kategori “baik”. Hasil ini berdasarkan
angka presentasi yang diperoleh adalah 75,47% yang berada pada rentang angka
61% hingga 80%. Sedangkan faktor yang mempengaruhi, siswa dan guru bisa
saling bekerja sama dalam menerapkan internalisasi nilai nilai kejujuran itu
sendiri.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai, Jujur, Akidah Akhlak
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ABSTRACT

Irwan Nur Fajri (2022):Honesty Values Internalization on Akidah
Akhlak Subject at State Islamic Junior
High School 2 Rokan Hulu

This research animed at knowing the implementation of student honety
values internalization, the results of the honesty values internalization process,
and the dominant factors influencing the internalization toward honesty values at
State Islamic Junior High School 2 Rokan Hulu. Quantitative method was used in
this research. 642 students were the population of this research, and 30 students
were the samples. Questionnaire, interview, and documentation were the
thecniques of collecting data. Quantitative descriptive technique was used to
analyze the data. The research findings showed that the implementation of
honesty values internalization on Akidah Akhlak subject at State Islamic Junior
High School 2 Rokan Hulu was on very good category. This results was based on
the percentage score 78,8%, and it was on the range score of 61%-80%. The
results of the honety values internalization process on Akidah Akhlak subject at
State Islamic Junior High School 2 Rokan Hulu was on good category. This
results was based on the percentage score 75,47%, and it was on the range score
of 61%-80%. This influencing factors were students and teachers worked together
in implementing honesty values internalization.

Keywords: Values Internalization, Honesty, Akidah Akhlak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jujur, satu kata yang sering diucapkan tetapi untuk dipraktikkan dalam
kesehariannya menemui berbagai kendala. Setiap orang tua yang peduli
dengan pendidikan akhlak anak-anaknya pasti selalu menekankan mereka
untuk berperilaku jujur di setiap waktu dan tempat. Jujur itu adalah perbuatan
yang terpuji, semua orang setuju dengan itu. Mengatakan sesuatu berdasarkan
apa yang dilihat, didengar, dilakukan dan dirasakan itulah kejujuran. Dengan
berkata jujur dapat menenangkan batin walaupun nantinya timbul konsekuensi
yang harus dihadapi, entah itu berbentuk apresiasi atau hukuman. Syukur-
syukur kalau mendapat apresiasi, kalau mendapat hukuman bagaimana?
Orang yang berkata jujur juga belum tentu mendapatkan apresiasi yang
setimpal dari masyarakat.

Kejujuran menjadi nilai yang sangat penting dalam kehidupan sosial
harus dapat diterapkan oleh setiap individu masyarakat. Oleh karena itu,
penguatan nilai-nilai kejujuran sebaiknya ditanamkan semenjak usia dini.
Banyak cara yang dapat dilakukan, bisa dengan penanaman nilai kejujuran
melalui keteladanan seorang bapak kepada anaknya, guru kepada muridnya,
dan lain sebagainya. Bisa juga dengan nasehat yang baik dan benar atau
dengan penyampaian kisah-kisah yang dapat menanamkan dan menguatkan
nilai-nilai kejujuran dalam diri. Apalagi Indonesia adalah Negara yang sangat
dikenal oleh masyarakat dengan banyaknya dongeng dari berbagai daerah di

Nusantara.



Namun jika peneliti membuka Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
peneliti akan menemukan bahwa dongeng adalah cerita yang tidak benar-
benar terjadi. Apalagi banyak dongeng yang berunsur fantasia atau khayalan
belaka dan ini tidak lebih baik dari cerita atau kisah yang benar-benar terjadi
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman.

Dalam Alquran, Allah telah menyebutkan istilah ‘dongeng’ ini dalam
beberapa ayat Alquran dan sekaligus menyampaikan bahwa kisah-kisah dalam
Alguran adalah kisah-kisah terbaik. Selain itu tentu perjalanan hidup Nabi
Muhammad SAW beserta para sahabat juga merupakan kisah-kisah yang
sangat banyak mengandung nilai-nilai kebaikan dan salah satunya adalah
kejujuran.

Ketakutan akan respon negatif dari masyarakat akhirnya mendorong
banyak orang dan tidak berani untuk berkata jujur terutama ketika melakukan
suatu kesalahan. Hingga akhirnya terjadilah krisis kejujuran pada masyarakat
peneliti. Maka jangan heran jika korupsi merajalela di negara peneliti ini
lantaran krisisnya sifat jujur dalam diri setiap individunya. Yang akhirnya
tidak hanya merugikan diri sendiri, akan tetapi juga merugikan orang banyak,
terutama merugikan negara peneliti.

Menanamkan sifat jujur pada diri tidaklah mudah, butuh waktu dan
proses yang lama, agar sifat jujur tidak hanya sekedar diketahui dan dipelajari
saja, akan tetapi juga harus menjadi bagian dari akhlak seseorang atau spontan
dilakukan oleh pelakunya tanpa pikir-pikir terlebih dahulu. ltulah mengapa

penting sekali menanamkan sifat jujur sedini mungkin, sehingga jujur itu



sudah menjadi bagian dalam diri, dan ketika ia melakukan sebaliknya ada rasa
berdosa dan penyesalan yang sangat mendalam dalam dirinya sehingga ia
berani menanggung segala konsekuensi dari perbuatan yang telah ia lakukan.
Dalam hal ini pendidikan, formal maupun non formal menjadi solusi paling
strategis untuk menanamkan sifat jujur dalam diri anak-anak penerus bangsa.

Sifat jujur merupakan salah satu unsur dalam pendidikan akhlak yang
harus diberikan kepada anak tanpa mengesampingkan unsur lainnya dalam
pendidikan akhlak, agar hidup anak menjadi lebih tertata dan senansiasa
berakhlakul karimah di sepanjang hidupnya demi mendapatkan ridha Allah
SWT.

Kejujuran dalam konteks pembangunan karakter disekolah menjadi
sangat penting untuk menjadikan karakter peserta didik saat ini sebagai bekal
untuk mengarungi kehidupan di masa yang akan datang. Karakter seperti itu
dapat dilihat secara langsung di dalam kelas, misalnya ketika peserta didik
sedang melakukan proses pembelajaran maupun melaksankan ujian. Perbuatan
mencontek merupakan perbuatan yang mencerminkan peserta didik tidak jujur
kepada diri sendiri, teman, orang tua, dan pendidiknya.®

Perilaku jujur merupakan salah satu wujud keimanan. Jujur juga
merupakan petunjuk yang paling kuat atas keberadaan iman. Pembentukan
sikap kejujuran di sekolah dapat ditunjukan dengan berbagai indikator, yaitu:
tidak meniru jawaban teman (mencontek), mau menyatakan tentang tidak

kenyamanan suasana didalam kelas, menjawab pertanyaan guru berdasarkan

! Ira Puspita Jati, Pendidikan Karakter Jujur di SDIT Cahaya Bangsa Mijen, Thesis (Semarang:
2012), h. 3



apa yang diketahuinya. Pentingnya penerapan sebuah kejujuran pada diri
siswa melalui proses pembelajaran untuk dapat dijadikan sebagai salah satu
landasan berfikir bagi peserta didik agar lebih memahami pentingnya
kejujuran, terutama dalam berinteraksi dengan masyarakat.?

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran Islam meliputi: masalah
keimanan (akidah), masalah kelslam an (syari’ah), dan masalah ikhsan
(akhlak).® Kemudian akhlak meliputi tiga bidang yaitu: akhlak kepada Allah,
akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.

Pendidikan akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah memang bukan
satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan tingkah laku siswa.
Salah satu mengimplementasikan nilai tersebut adalah melalui pendidikan.
Pendidikan di desain sebaik mungkin agar para peserta didik mampu
memahami dan menghayati nilai nilai akhlakul karimah yang diajarkan.

Pendidikan Islam atau pendidikan agama Islam menurut Khoiriyah
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan.’

Pendidikan agama hendaknya lebih ditekankan untuk mempersiapkan
peserta didik agar memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia yang
ditunjang dengan penguasaan ilmu dengan baik kemudian mampu

mengamalkan ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar. kriteria

2 -
Ibid, h. 3
*Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang:
Fakultas Tarbiyah UIN Malang dengan UM Press, 2004), h.48
* Khoiriyah. Sosiologi Pendidikan Islam. (Jakarta, Rajawali Pers, 2003), h. 48



seperti ini diharapakan pendidikan agama mampu mengangkat derajat para
pesesrta didik sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuninya.

Dalam hal ini pendidikan bukan hanya tentang mentrasnfer ilmu
pengetahuan saja, tetapi juga transfer nilai sehingga ilmu yang didapatkan
tidak hanya berhenti dalam otak saja melainkan ilmu itu kemudian ter-
internalisasikan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Akidah haruslah
menjadi perhatian bagi setiap muslim dalam beragama Islam , dengan
pembekalan akidah di harapkan siswa dapat memiliki kompetensi yang
memadai tentang akidah Islam  yang benar dan kuat untuk modal
melaksanakan seluruh ajaran Islam karena akidah menjadi penentu dalam
sikap dan perilaku setiap muslim. Jika akidahnya benar maka semua sikap dan
perilakunya akan terarah dan tidak menyimpang karena akidah yang benar
menjadi modal utama bagi seorang muslim untuk berkarakter mulia.

Karna banyaknya siswa yang berperilaku kurang baik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu, maka pihak sekolah akan menindak
lanjutinya dengan menerapkan metode pembiasaan sebagai upaya dalam
menginternalisasikan nilai nilai jujur pada peserta didik, upaya dari pihak
sekolah yang menjadikan menarik dari penelitian ini adalah dengan adanya
pembiasaan nilai-nilai ajaran Islam yang dilakukan secara berulang-ulang.

Metode pembiasaan sebagai upaya untuk menginternalisasikan nilai-
nilai jujur menjadi sangat penting bagi peserta didik untuk dapat
mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai nilai agama dalam kehidupannya,

sehingga tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai. Namun pada



kenyataannya walaupun sudah dilakukannnya metode pembiasaan masih ada
siswa yang tidak mencerminkan sikap jujur di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Rokan Hulu.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis menemukan beberapa gejala
sebagai berikut:
a) Masih ada siswa yang mencontek ketika ujian berlangsung.
b) Masih ada siswa yang tidak mengakui kesalahan pada guru jika berbuat

kesalahan.

Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: Internalisasi Nilai-nilai Kejujuran
dalam Diri Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.

B. Penegasan Istilah
1) Internalisasi Nilai-Nilai

Internalisasi nilai adalah proses menjadikan nilai sebagai bagian
dari diri seseorang.” Lebih lanjut Soedijarto menjelaskan bahwa proses
tersebut tercipta dari pendidikan nilai dalam pengertian yang
sesungguhnya, yaitu terciptanya suasana, lingkungan dan interaksi belajar
mengajar yang memungkinkan terjadinya proses sosialisasi dan
internalisasi nilai-nilai.° Chabib Thoha memaparkan, internalisasi nilai

merupakan teknik dalam pendidikan nilai yang sasarannya adalah sampai

> Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu, (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), Cet.4, h. 14

® Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu, (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), Cet.4, h. 128.



pada pemilikan nilai yang menyatu dalam kepribadian peserta didik.’
Melalui internalisasi nilai kepribadian peserta didik dapat mewujudkan
suasana yang terkondisikan dalam proses pembelajaran.
2) Jujur

Dalam buku akhlak yang mulia benar atau jujur, termasuk
golongan akhlak mahmudah. Benar artinya sesuainya sesuatu dengan
kenyataannya yang sesungguhnya, dan ini tidak saja berupa perkataan
tetapi juga perbuatan. Dalam bahasa arab, benar atau jujur disebut siddiq
(Ash-Shidqu), lawan dari kizib (Al-Kizbu) yaitu bohong dan dusta.’

3) Akidah Akhlak

Secara etimologi (bahasa) akidah berasal dari kata “aqadaya’qidu-
aqdan”, berarti ikatan perjanjian, sangkutan dan kokoh.’ Disebut demikian,
karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu.
Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau keyakinan. Menurut
istilah (terminologi) akidah ialah dasar-dasar pokok kepercayaan atau
keyakinan hati seorang muslim yang bersumber ajaran Islam yang wajib
dipegang oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat.

Salah satu pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
terhadap keyakinan dan keimanan yang benar serta menghayati al-asma’ul
husna dan menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak

terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.

’ Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 87-93.
& Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia, PT. Bina llmu, (Surabaya: 1980), h. 149
*H. Mahmud Yunus, Pemikiran pendidikan islam , (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1972), h. 274



C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan dalam latar belakang

di atas maka ditemukan permasalahan sebagai berikut:

a.

Bagaimanakah sikap kejujuran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Rokan Hulu?

. Bagaimanakah pelaksanaan internalisasi nilai nilai kejujuran di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu?
Bagaimanakah hasil internalisasi nilai nilai kejujuran pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan

Hulu?

. Apa faktor dominan yang mempengaruhi internalisasi terhadap nilai

nilai kejujuran pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu?

. Bagaimana internalisasi nilai nilai kejujuran pada mata pelajaran

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu?

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya persoalan dan luasnya cakupan nilai nilai

kejujuran, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada:

a.

Pelaksanaan internalisasi nilai nilai kejujuran di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Rokan Hulu.

b. Hasil internalisasi nilai nilai kejujuran pada mata pelajaran Akidah

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.



c. Faktor dominan yang mempengaruhi internalisasi terhadap nilai nilai
kejujuran pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Rokan Hulu.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang penulis paparkan di atas,
rumusan masalah adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah pelaksanaan internalisasi nilai nilai kejujuran di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu?

b. Bagaimanakah hasil internalisasi nilai nilai kejujuran pada mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan
Hulu?

c. Apa faktor dominan yang mempengaruhi internalisasi terhadap nilai
nilai kejujuran pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan internalisasi nilai nilai kejujuran siswa
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.
b. Untuk mengetahui hasil dalam proses internalisasi nilai nilai kejujuran

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.
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c. Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi internalisasi
terhadap nilai nilai kejujuran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan
Hulu.

a. Manfaat Penelitian

1) Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu sebagai salah satu
bentuk upaya menginternalisasikan nilai-nilai kejujuran untuk
mencapai tujuan pendidikan agama Islam .

2) Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya untuk

meningkatkan mutu pendidikan Islam .



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Perinsi-Perinsip Dasar PAI Tentang Keilmuan

Dalam pendidikan Islam terdapat beberapa prinsip dasar yang menjadi
acaun dalam mendidik dan mengembangkan peserta didik, yang harus

dipahami oleh seorang guru, prinsip-prinsip tersebut adalah:

1. Pendidikan Islam itu adalah implikasi dari karakteristik (ciri-ciri)
manusia menurut Islam
a. Fitrah
b. Kesatuan roh dan jasad
c. Kebebasan berkehendak
2. Pendidikan Islam adalah pendidikan integral dan terpadu
Pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisahan antara
sains dan agama. Penyatuan antara kedua sistem pendidikan ini adalah
tuntutan akidah Islam.
3. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seimbang
Ada beberapa prinsip keseimbangan yang mendasari pendidikan
Islam tersebut, yaitu:
a. Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi
b. Keseimbangan antara jasmani dan rohani
c. Keseimbangan antara individu dan masyarakat
4. Pendidikan Islam adalah pendidikan universal
Prinsip ini maksudnya adalah pandangan yang menyeluruh pada
seluruh aspek kehidupan manusia. Agama Islam yang menjadi dasar
pendidikan Islam itu bersifat menyeluruh terhadap wujud, alam jagat
dan hidup. la menekankan pandangan yang menghimpun roh dan
badan, antara individu dan masyarakat, antara dunia dan akhirat, antara

materi dan spiritual.

11
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5. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dinamis
Pendidikan Islam dalam prinsip ini tidak statis dalam
tujuan materi, kurikulum, media, dan metodenya, tetapi ia selalu
membaharuinya diri  dan berkembang. la memberikan respon
terhadap kebutuhan- kebutuhan masyarakat sesuai dengan

perkembangan dan perubahan sosial yang tidak bertentangan dengan

10
ajaran dasar Islam.

Selanjutnya jika berbicara soal kompetensi atau kemampuan
guru dalam mengajar, hal ini merupakan sesuatu yang baru dalam
pendidikan Islam. Namun demikian setidaknya jauh sebelum istilah
kompetensi ini ada, al-Qur’an telah terlebih dahulu membahas
pokok-pokoknya melalui firman Allah swt. Meskipun hanya sekedar
dasar tapi setidaknya sudah bisa dipahami maksud dibalik ayat tersebut

turun, seperti ayat yang barikut ini, terdapat dalam surat an-Nahl : 44 :

;o 4

JEAUE SR N R E RN B iy
EJ' g's:-gs-_{_ 5'3 ‘:-:'lg

Artinya: keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab, dan kami
turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka.*

Walaupun ayat diatas turun dalam konteks tertentu, namun
dapat pula dipahami bahwa dari kata litubayyinu ini mengindikasikan
disinilah tugas seorang guru dalam menjelaskan dan menyampaikan
materi pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan kemampuan guru

tersebut.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam jelas memiliki dasar

pada al- Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad saw, meskipun ayat-ayat

10 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2008, cet. Ke 7, hh. 28-36
1 Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI, cet. 6 : 2010.
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dalam al-Qur’an tersebut turun bersifat universal tetapi dasar dan
pokok-pokok pendidikan islam itu telah tertuang disini. Maka disinilah
tugas seorang manusia untuk merepakan dan bahkan mengembangkan
dasar-dasar Pendidikan Islam yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an

dan Hadis Nabi Muhammad saw tersebut.

B. Kerangka Teoritis
1. Konsep Internalisasi

Menurut Zakiah Derajat dalam bukunya, proses internalisasi adalah
proses kearah pertumbuhan batiniah atau rohaniah siswa. Pertumbuhan itu
terjadi ketika siswa menyadari sesuatu “nilai” yang terkandung dalam
pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu “sistem
nilai diri” sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, perilaku dan
perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini."

Tujuan dari internalisasi ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya dalam bukunya yang berjudul
“Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi”
yaitu:

“Tujuan Pembelajaran bukanlah penguasaan materi pelajaran, akan

tetapi proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai, oleh karena itulah penguasaan materi
pelajaran bukanlah akhir dari proses pembelajaran, akan tetapi hanya
sebagai tujuan antara untuk pembentukan tingkah laku yang lebih
luas. Artinya sejaun mana materi pelajaran yang dikuasai siswa
dapat membentuk pola perilaku siswa itu sendiri. Untuk itulah

metode dan startegi yang digunakan guru tidak hanya sekedar
metode ceramah, akan tetapi menggunakan berbagai metode, seperti

12 7akiah Derajat,dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara. 2004),
h. 202-204
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diskusi, penugasan, kunjungan ke objek tertentu, dan lain
sebagainya.”

Menginternalisasikan nilai-nilai pelajaran kedalam diri peserta
didik, merupakan salah satu cara dalam memberikan pendidikan karakter
di sekolah. Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya mnyebutkan,
Pendidikan karakter yang terpadu dalam pembelajaran merupakan
pengenalan nilai-nilai, diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai,
dan internalisasi nilai- nilai kedalam tingkah laku peserta didik sehari-hari

melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun luar

kelas pada semua mata pelajaran”.*

Internalisasi berarti menekankan pada aspek sikap atau tingkah
laku siswa. Sehingga tercermin hasil belajar agama itu dalam proses
pembelajaran dan perilaku sehari-hari. Hasil belajar dalam aspek ini
menurut Zakiah Derajat ada beberapa tingkatan yaitu:

a. Penerimaan, artinya siswa bersungguh-sungguh, memperhatikan,
mendengar dan mengikuti pengajaran agama Islam (Agidah Akhlak )
yang diberikan.

b. Memberi respon atau jawaban, yaitu adanya respon atau keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

c. Penilaian, yaitu bahwa sesuatu itu mempunyai nilai dan berharga jika
itu dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan didalam perilaku.

d. Perorganisasian nilai, yaitu memilih nilai-nilai mana atau sikap mana
yang perlu dilakukan dan mana yang perlu ditinggalkan.

e. Karakteristik dengan suatu nilai, ini merupakan nilai tertinggi, yaitu
mampu menginternalisasikan dalam perilaku sehari-hari sehingga
menjadi matang dan menyatu dengan watak pemiliknya.*®

¥ Wina Sanjaya. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurukulum Berbasis Kompetensi. (Jakarta:
Pranada Media Group. 2005 ), h. 79

& Asmani, Jamal Ma’mur. 2012. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
Yogyakarta : Diva Press, h. 58-59

15 7akiah Derajat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara. 2004),
h. 87
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Jadi internalisasi nilai-nilai adalah sebuah proses atau cara
menanamkan nilai-nilai normatif yang menentukan tingkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang mendidik sesuai dengan tuntunan Islam
menuju terbentuknya kepribadian muslim yang berakhlak mulia.

Kewajiban menginternalisasikan nilai agama (Agidah Akhlak)
dalam semua jenis pendidikan dan dalam proses pembelajaran sebenarnya
merupakan konsekuensi logis dari tujuan pendidikan untuk menjadikan
manusia baik. Dalam konsep tujuan pendidikan, defenisi yang paling
sederhana adalah “perubahan “ yang diusahakan oleh proses pendidikan
atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu
dan pada kehidupan pribadinya, atau kehidupan masyarakat dan pada alam
sepenelitir tentang kehidupan individu tersebut, atau pada proses
pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktivitas yang asasi.™

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu pendidikan
merupakan bagian integral dari pendidikan agama. Memang pendidikan
Agidah Akhlak bukan satu-satunya faktor yang menentukan sekaligus
membentuk watak dan kepribadian peserta didik. Tetapi secara substansial
mata pelajaran Agidah Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan
keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam proses pembelajaran.

Pendidikan Agidah Akhlak memberikan pengajaran tentang tata

nilai yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, mengatur

1% Omar
398-399

Muhammad As-Syaibany. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bulan Bintang.1979 ) , h.
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hubungan antara sesama manusia, mengatur hubungan dengan lingkungan
dan mengatur dirinya sendiri. Dengan demikian pelajaran Agidah Akhlak
merupakan pelajaran yang teoritis dan aplikatif. Pelajaran teoritis
menanamkan ilmu pengetahuan, sedangkan pelajaran aplikatif membentuk
sikap dan perilaku dalam kehidupan. Jadi, tolak ukur keberhasilan siswa
tidak dapat diukur dengan tinggi rendahnya taraf intelektual anak (aspek
kognitif), melainkan hendaknya harus dilihat dari sisi bagaimana
karakteristik yang terbentuk melalui pendidikan formalnya (aspek afektif
dan psikomotorik).
2. Konsep Jujur

Dalam bahasa Arab kejujuran disebut juga as-shidg yang berasal
dari kata shadaga. Jujur (as-shidg) juga merupakan antonim dari kata
bohong (al-kadzb). Secara istilah, jujur atau as-shidqg berarti antara berita
dan kenyataan yang terjadi sebenarnya. sedangkan bohong atau al-kadzb
berarti sebaliknya, yaitu tidak adanya kesesuaian antara berita dan
kenyataan yang terjadi sebenarnya.'’ Menurut Yanuardi Syukur dalam
bukunya yang berjudul Terapi Kejujuran, “kejujuran adalah kesesuaian
perkataan hati nurani dan informasi terhadap perkataan itu bersama-sama”.
Jujur juga berarti “adanya kesamaan antara realitas (kenyataan) dengan
ucapan”.*®Apabila seseorang berkata tidak sesuai kebenaran dan

kenyataan, atau tidak mengakui suatu hal sesuai dengan yang sebenarnya,

7 yanuardi Syukur, Terapi Kejujuran, (Jakarta: Rumah Kitab, 2014), Cet. I, h. 235
'8 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), Cet. IV, h. 16
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orang tersebut dianggap atau dinilai tidak jujur, menipu, berbohong,
munafik, atau yang lainnya.*

Dapat disimpulkan bahwa kejujuran adalah suatu pernyataan atau
tindakan yang sesuai dengan faktanya sehingga dapat dipercaya dan dapat
memberikan pengaruh bagi karakter seseorang. Kejujuran itu ada pada
ucapan dan juga pada perbuatan, sebagaimana seseorang melakukan suatu
perbuatan, tentu sesuai dengan apa yang ada pada batinnya. Orang yang
berbuat riya tidaklah dikatakan sebagai orang yang jujur karena dia telah
menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang dia sembunyikan
dalam batinnya. Begitu pula orang yang munafik tidaklah dikatakan
sebagai orang yang jujur karena dia menampakkan dirinya sebagai seorang
yang bertauhid, padahal tidak demikian adanya.

a. Macam-Macam Jujur

Menurut Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, jujur mempunyai

beberapa bentuk, yaitu:

1. Jujur pada diri sendiri. Dapat disebut juga jujur dalam keputusan.
Seorang muslim jika memutuskan sesuatu yang harus dikerjakan,
hendaklah tidak ragu-ragu meneruskannya hingga selesai. Akan
tetapi banyak orang muslim apabila dituntut untuk berjihad, mereka
begitu malas untuk melakukannya. Demikian pula jika diminta
untuk mengeluarkan zakat, mereka enggan dan mengeluh. Padahal
itu semua bukan bagian dari orang mukmin. Rasulullah SAW
bersabda “orang mukmin itu bertabiat semua sifat kecuali khianat
dan dusta”.

2. Jujur dalam berkata. Seorang muslim tidak berkata kecuali jujur.
Rasululah SAW bersabda “tanda-tanda orang unafik itu ada

tiga:jika berkata ia berdusta, jika berjanji ia mengingkari, dan jika
diberi amanah ia berkhianat”. Karena itu Allah SWT berfirman

!9 Abdul A’la Induk-Induk Akhlak Terpuji, (Ypgyakarta: PT Lukis Pelangi Aksara, 2000), h. 18
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“Hai orang-orang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar” (QS. Al-Ahzab: 70).

3. Jujur dalam berjanji. Seorang muslim apabila menjanjikan sesuatu
hendaklah ditepati. Jika tidak, ia termasuk kedalam golongan
orang-orang munafik. Diantara janji itu ada janji kepada anak-anak.
Islam selalu mengajarkan sikap jujur kepada anak-anak, supaya
ketika mereka tumbuh dewasa menjadi orang jujur dalam berkata
maupun berbuat.

4. Jujur dalam usaha. Seorang muslim apabila menjalin usaha dengan
seseorang hendaknya bersikap jujur, tidak menipu, dan tidak
curang. Jujur dalam usaha dapat memberikan keberkahan dalam
rezki yang di peroleh. Jujur merupakan modal utama dalam usaha
apapun itu. Dengan kejujuran inilah maka kebaikan akan selalu
datang.?’

b. Faktor yang mendorong terbentuknya sikap jujur.
ada beberapa aspek dalam menanamkan sifat kejujuran kepada
peserta didik, yaitu:

1. Proses pemahaman terhadap kejujuran itu sendiri
Proses pemahaman terhadap kejujuran sangatlah penting
dimiliki seseorang sebagai bekal berperilaku jujur. Orang tua
maupun guru hendaknya memberikan pemahaman tentang makna
kejujuran, pemahaman tentang mengapa seseorang harus bersikap
jujur, pemahaman bahwa kejujuran dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari dalam keadaan apapun dan dimanapun, pemahaman
bahwa kejujuran bukan sebatas pelafalan saja tetapi juga
penghayatan dan pengamalan.
2. Menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbuhnya sikap jujur
Membentuk akhlak jujur siswa memang tidak bisa
dilakukan dengan menyampaikan materi saja, tetapi perlu adanya
sarana atau media yang dapat membentuk kejujuran siswa tersebut.
3. Keteladanan
Di sekolah, guru menjadi panutan bagi siswa-siswinya,
yang mana segala ucapan dan sikapnya langsung terlihat. Oleh
karena itu, untuk membantu membentuk kejujuran siswa, guru harus
senantiasa memberikan contoh yang jujur dan baik dalam setiap
kesempatan.
4. Terbuka
Seorang guru harus selalu membuka diri kepada siswanya
dalam memberikan solusi, peraturan-peraturan dalam menyampaikan

2 Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian Muslim,
(Bandung: Rosda Karya, 2006), h. 185-188
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kesalahan siswa. Apabila siswanya bersalah, maka harus mendapat
teguran dan harus disampaikan kepada siswanya. Sedapat mungkin,
guru tidak boleh menyembunyikan kesalahan siswa karena dapat
membuat siswa tersebut selalu merasa aman saat berbuat salah.
5. Tidak bereaksi berlebihan

Cara lain untuk mendorong siswa untuk bersikap jujur
adalah dengan tidak bereaksi berlebihan apabila ada siswa yang
berbohong. Guru harus bereaksi secara wajar dan membatu siswa
tersebut untuk mengatakan kebenarannya. Sebab, sebenarnya ia
sadar bahwa berbohong akan mengecewakan gurunya. Akan tetapi,
apabila guru bereaksi berlebihan maka akan membuat siswa tersebut
takut untuk berkata jujur didepan gurunya.*

Sedangkan menurut A. Tabrani, ada beberapa hal yang dapat

mendorong terbentuknya sifat jujur, yaitu:

=

Membiasakan berbicara sesuai dengan perbuatan

Berlaku bijaksana sesuai aturan hukum

3. Meyakini bahwa kejujuran mengantarkan manusia kepada derajat
yang terhormat

4. Selalu mengingat Allah bahwa semua perbuatan manusia dilihat oleh
Allah SWT.

5. Mengakui kebenaran orang lain dan mengakui kesalah diri sendiri
jika memang bersalah

6. Meyakini bahwa dengan kejujuran fada diri, berarti menjaga diri
dari hitamnya wajah di akhirat kelak.?

N

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Dalam Menginternalisasikan Nilai-
Nilai Kejujuran.
Langkah-langkah pelaksanaan dalam menginternalisasikan nilai
nilai jujur ada 3 tahapan, yaitu:
a. Tahap transformasi nilai
Tahap transformasi nilai merupakan komunikasi verbal tentang
nilai. Pada tahap ini guru hanya sekedar menginformasikan nilai-nilai

yang baik dan kurang baik kepada siswa.
b. Tahap transaksi nilai

2! Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta:
Laksana, 2011), h. 49-54
22 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Perkerti, (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 2000), h. 28
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Tahap transaksi nilai adalah tahapan pendidikan nilai dengan
jalan komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dengan guru
yang bersifat timbal balik.

c. Tahap transinternalisasi nilai

Tahap transinternalisasi nilai yakni bahwa tahap ini jauh lebih
dalam dari pada sekedar transaksi. Dalam hal ini penampilan guru
dihadapan siswa bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya
(kepribadiannya).”®

Semua langkah tersebut memberikan arti positif dalam
membiasakan anak dengan keutamaan-keutamaan jiwa, akhlak mulia dan
tata cara social. Dari kebiasaan ini ia menjadi orang mulia, dan bersifat
istigomah.

4. Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Internalisasi Nilai Nilai
Kejujuran

Dalam pembentukan akhlak, ada yang meyatakan bahwa akhlak
merupakan suatu hasil dari pendidikan, pembiaasan, usaha, latihan, dan
pembinaan. Sebagaimana seperti yang telah dikatakan oleh Nana sudjana
bahwa “tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik faktor yang terdapat dalam individu itu sendiri
(faktor internal) maupun faktor yang berada diluar individu itu (faktor
eksternal).?*

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu

fitrah yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan

% Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Ahklak  , Jurnal Pendidikan Agama Islam,
(Palu: Ta’lim ), Vol 14 No 02, h. 197

4 Nana Sudjana. Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung : Sinar
Baru,1989), h. 19
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mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari pengaruh
pengaruh luarnya. Oleh karena itu faktor internal meliputi:
1. Instink (naluri)

Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks
tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si
subyek, tidak disadari dan berlangsung secara mekanis.®> Naluri
dibawa seseorang sejak lahir, sehingga melekat di dalam dirinya dan
hal inilah yang menjadi faktor munculnya sikap dan tingkah laku.
Akal dapat menerima naluri tertentu, sehingga terbentuk kemauan
yang melahirkan tindakan. Hubungan naluri dan akal memberikan
kemauan. Kemauan melahirkan tingkah laku perbuatan.

2. Kebiasaan

Faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah kebiasaan
atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang
dilakukan oleh seseorang yang selalu diulang-ulang dalam bentuk
tindakan yang sama sehingga menjadi kebiasaan. Dalam
pembentukan pembiasaan diperlukan lingkungan yang baik dan
mendukung sebab lingkungan yang baik mendukung kebiasaan yang
baik pula. Lingkungan yang tidak baik dapat menolak adanya sikap
disiplin dan pendidikan.

3. Keinginan atau kemauan keras

#* Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), h. 100
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Keinginan atau kemauan Kkeras adalah kemauan untuk
melangsungkan segala ide yang dimaksud, walau disertai dengan
berbagai rintangan dan kesukaran, namun sekali-kali tidak mau
tunduk kepada rintangan-rintangan tersebut. Salah satu kekuatan
yang berlindung dibalik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan
keras (azam). ltulah yang menggerakkan dan merupakan kekuatan
yang mendorong manusia dengan sungguh-sungguh untuk
berperilaku (berakhlak), sebab dari kehendak itu menjelma suatu niat
yang baik dan buruk dan tanpa kemauan pula semua ide, keyakinan,
kepercayaan, pegetahuan menjadi pasif tak akan ada artinya atau
pengaruhnya bagi kehidupan.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi tingkah laku
manusia yang berasal dari luar fisik seseorang, yaitu meliputi:
1. Faktor keluarga

Keluarga dalam pandangan antropologi adalah satu kesatuan
sosial terkecil yang dimiliki manusia sebagai makhluk social, yang
memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi.
berkembang, mendidik, melindungi, merawat dan sebagainya.
sedangkan inti keluarga adalah ayah ibu dan anak®.

Dengan demikian keluarga akan memberikan pengaruh yang

besar dalam pembentukan akhlak anak melalui pendidikan. Pengaruh

26 Muhainin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, (Bandung : Trigenda Karya, 1993), h. 289
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itu bisa berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana keluarga dan keadaan ekonomi keluarga.
2. Faktor lingkungan
Secara sempit lingkungan adalah segala sesuatu yang ada
disekeliling manusia. Dalam arti luas lingkungan berarti mencakup
iklim, geografis, tempat tinggal, adat istiadat dan pengetahuan,
pendidikan serta alam. Dengan kata lain, lingkungan adalah “sesuatu
yang berada diluar anak dan mempengaruhi perkembangannya®’.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disepenelitir anak baik
berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi maupun
kondisi masyarakat terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat
kepada anak-anak bergaul sehari-harinya.
B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Penelitian yang di lakukan oleh Amanatus Shobroh dengan judul
“Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Pembentukan Kejujuran Siswa
di MTsN Galur Kulon Progo Yogyakarta”, Mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam , Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013.% Fokus hasil

penelitian dari skripsi ini adalah adanya pengaruh pendidikan karakter

27 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam,(Bandung : Pustaka Setia, 1997), h. 234

28 Amanatus Shobroh, “Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Pembentukan Kejujuran Siswa
MT5sN galur Kulon Progo Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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dalam membentuk kejujuran siswa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatif.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Amanatus Shobroh dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang
kejujuran siswa. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh
Amanatus Shobroh jenis deskriptif kualitatif. Sedangkan penulis lebih
kepada deskriptif kuantitatif.

3. Penelitian yang dilakukan Lazurdi Fajar Nurrokhmansyah dengan judul
“Upaya Mewujudkan Nilai Nilai Kejujuran Siswa Melalui Kantin
Kejujuran di MTsN galur Kulon Progo Yogyakarta” Kependidikan Islam ,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011.%° Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Lazurdi Fajar Nurrokhmansyah dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama membahas tentang pembentukan karakter
kejujuran siswa dan teknik analisis data yang digunakan Angket, dan
dokumentasi. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh

Lazurdi Fajar Nurrokhmansyah.

F. Konsep Operasional
Berdasarkan kajian teori di atas di rumuskan konsep operasional
untuk langkah-langkah pelaksanaan dalam menginternalisasikan nilai-nilai

kejujuran dengan indikator-indikator sebagai berikut:

# Lazurdi Fajar Nurrokhmansyah, “Upaya Mewujudkan Nilai Nilai Kejujuran Siswa Melalui
Kantin Kejujuran di MTsN galur Kulon Progo Yogyakarta™ Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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Guru menyediakan kantin kejujuran.

Guru menyediakan kotak saran dan pengaduan.

Guru melarang siswa membawa fasilitas komunikasi pada saat jam
pelajaran dan ujian.

Guru melarang siswa untuk mencontek maupun memberikan contekan.

Guru menyediakan fasilitas tempat penemuan barang hilang.

Adapun indikator hasil dari intenalisasi nilai nilai kejujuran adalah:

1.

2.

Siswa sudah tidak mencontek ketika ujian berlangsung.

Siswa tidak titip absen kepada temannya.

Siswa membayar harga barang yang di beli sesuai ketentuan kantin.
Siswa menyampaikan hasil ujian kepada orang tua apa adanya.

Siswa tidak melebihkan uang membayar buku sebagaimana mestinya.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2021.
Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Rokan Hulu.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan
Hulu. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah internalisasi nilai-nilai
kejujuran siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Rokan Hulu.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Berdasarkan hal tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu yang

berjumalah 642 orang.

28
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2. Sampel

Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling, di sini peneliti tidak mengambik semua sampel yang ada di
dalam penelitian ini, namun hamnya mengambil beberpa sampel yang di
angap mewakili dari hasil penelitian yang ada di dalam penelitian ini, dengan
total sampleing di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu yang
berjumalah 642 orang

Tabel 3.1 Distribusi Populasi

Populasi Jumlah
VII 213
VIII 216
IX 213
Jumlah 642

Subjek penelitian ini, siswa kelas VII berjumlah 30 orang karna

materi tentang kejujuran hanya ada di kelas VI11I.

D. Teknik Pengambilan Data
1. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis terhadap
responden untuk dijawab.*
Angket adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis,
sistematis tentang konsep yang menerangkan tentang variabel-variabel

yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan menyebarkan sejumlah

% Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,,
Bandung: Alfabeta, h. 199
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pertanyaan dan pernyataan siswa secara tertulis yang harus dijawab oleh
subjek penelitian dengan benar sesuai kenyataan yang ada. Angket ini
penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai jujur siswa dan hasil internalisasi nilai-nilai jujur
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Rokan Hulu.
2. Wawancara
Dengan menggunakan tehnik wawancara diperoleh data secara
akurat dalam suatu penelitian. Tehnik pengumpulan data melalui kegiatan
wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru akidah akhlak,
satu siswa MTsN 2 Rokan Hulu, dan salah satu pihak orang tua siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik dimana peneliti dimungkinkan
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat.*! Data dokumentasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah data profil sekolah dan data tentang
fasilitas-fasilitas pembelajaran lainnya yang menunjang pembelajaran siswa

di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian.

E. Teknik Analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kuantitatif. Cara ini, apabila datanya telah terkumpul lalu

diklasifikasikan menjadi kualitatif. Data yang bersifat kualitatif yaitu

81 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2005, h. 75
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digambarkan dengan kata-kata kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan.

Rumus yang digunakan:

P = £x100%
N

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi jawaban persentase
N = Jumlah responden

100% = Bilangan tetap.*

Kemudian di persentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini
dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut adalah sebagai
berikut :

81% - 100% = Sangat Baik
61% - 80% = Baik

41% - 60% = Cukup Baik
21% - 40% = Kurang Baik

0% - 20% = Tidak Baik

%2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : Grafindo Persada,2007 h. 43



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai

“internalisasi nilai-nilai kejujuran pada mata pelajaran akidah akhlak di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu”, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. “Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai kejujuran pada mata pelajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu” dikategorikan
“Sangat Baik” karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah
85,46% . karena angka persentase akhir yang diperoleh berada pada
rentang angka 81% sampai dengan 100%.

2. “Hasil internalisasi nilai-nilai kejujuran pada mata pelajaran akidah akhlak
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu” dikategorikan “Baik”
karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah 71,47% . karena
angka persentase akhir yang diperoleh berada pada rentang angka 61%
sampai dengan 80%.

3. Faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai nilai kejujuran pada mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu
yaitu:

1. Guru mengajarkan materi tentang kejujuran itu sendiri dengan baik

kepada siswanya. Sehingga siswa tersebut dapat merealisasikan sikap
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kejujuran itu dengan baik terhadap lingkungannya.dengan faktor
dominan 85,46%

2. Siswa jadi saling membantu dalam kegiatan belajar mengajar dan saling
tolong menolong dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Denga faktor
dominan 71,47%

3. Orang tua juga ikut membantu dalam membentuk perilaku jujur anak,
sehingga anak bisa berperilaku baik terhadap lingkungan di
sepenelitirnya, dengan faktor dominan 71,47%

B. Saran
Dalam hal ini penulis juga memberikan beberapa saran ataupun
masukan yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Untuk terciptanya kegiatan atau proses dalam “menginternalisasikan nilai-
nilai kejujuran pada siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu”, maka perlu adanya kerjasama antara
pihak sekolah, siswa dan lingkungan sepenelitir sekolah.

2. Untuk membentuk akhlak jujur siswa, sekolah hendaknya memfasilitasi
sarana dan prasarana atau media yang dapat membentuk kejujuran siswa

tersebut.
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